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ABSTRACT

Infectious diseases remain a major public health problem that requires serious attention,
especially due to the low level of public health literacy regarding the causes, transmission, and
prevention of diseases. Limited public understanding increases the risk of infectious disease
transmission in daily life. This community service program aimed to improve community
literacy regarding infectious diseases through a health biology approach. The implementation
methods included preliminary surveys, health education, demonstrations of clean and healthy
living behavior, interactive discussions, and evaluations using pre-test and post-test methods.
The activity involved 35 participants consisting of community members and health cadres. The
results showed an increase in public knowledge, with the average pre-test score increasing from
57 to 88 in the post-test. In addition, participants began to understand disease transmission
mechanisms and the importance of implementing clean and healthy living behaviors in daily
life. This program proved effective in improving community health literacy regarding
infectious diseases and their prevention.

Keywords: Health Literacy, Infectious Diseases, Health Biology, Community Education, Disease
Prevention

ABSTRAK

Penyakit menular masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan
perhatian serius, terutama akibat rendahnya tingkat literasi kesehatan masyarakat mengenai
penyebab, penularan, dan pencegahan penyakit. Kurangnya pemahaman masyarakat
menyebabkan tingginya risiko penyebaran penyakit menular di lingkungan sehari-hari.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
masyarakat mengenai penyakit menular melalui pendekatan biologi kesehatan. Metode
pelaksanaan meliputi survei awal, penyuluhan kesehatan, demonstrasi perilaku hidup bersih
dan sehat, diskusi interaktif, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan
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diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari masyarakat umum dan kader kesehatan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat dengan rata-rata skor pre-test
sebesar 57 meningkat menjadi 88 pada post-test. Selain itu, masyarakat mulai memahami
mekanisme penularan penyakit dan pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
dalam kehidupan sehari-hari. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat terkait penyakit menular dan pencegahannya.

Kata Kunci: Literasi Kesehatan, Penyakit Menular, Biologi Kesehatan, Edukasi Masyarakat,
Pencegahan Penyakit

I. PENDAHULUAN

Penyakit menular merupakan penyakit yang dapat berpindah dari satu individu ke
individu lainnya melalui berbagai media, seperti udara, makanan, air, kontak langsung, maupun
vektor tertentu. Penyakit menular masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama di
masyarakat karena dapat menyebabkan peningkatan angka kesakitan dan kematian apabila
tidak ditangani dengan baik.

Beberapa penyakit menular yang sering ditemukan di masyarakat antara lain influenza,
tuberkulosis, diare, demam berdarah, dan infeksi saluran pernapasan. Penyebaran penyakit
tersebut sering dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup
bersih dan sehat serta kurangnya pemahaman mengenai mekanisme penularan penyakit.

Literasi kesehatan merupakan kemampuan masyarakat dalam memperoleh, memahami,
dan menggunakan informasi kesehatan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas hidup.
Rendahnya literasi kesehatan masyarakat menyebabkan masih banyak ditemukan perilaku
yang berisiko terhadap penyebaran penyakit menular, seperti tidak mencuci tangan dengan
benar, kurang menjaga kebersihan lingkungan, serta rendahnya kesadaran penggunaan alat
pelindung diri saat sakit.

Pendekatan biologi kesehatan menjadi salah satu metode edukasi yang efektif karena
masyarakat diberikan pemahaman mengenai proses biologis penyebab penyakit, cara
penularan mikroorganisme, serta pentingnya sistem imun dan pencegahan penyakit. Melalui
pendekatan ini, masyarakat diharapkan lebih memahami alasan ilmiah di balik pentingnya
perilaku hidup sehat.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi masyarakat tentang penyakit menular melalui pendekatan biologi kesehatan sehingga
masyarakat mampu menerapkan perilaku pencegahan penyakit secara mandiri dan
berkelanjutan.
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II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang dilaksanakan
melalui beberapa tahapan berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
e Survei awal untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
penyakit menular
o Koordinasi dengan perangkat desa dan kader kesehatan
e Penyusunan materi edukasi berbasis biologi kesehatan
e Persiapan media pembelajaran, leaflet, dan alat demonstrasi
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pre-test
Peserta diberikan kuesioner awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat
sebelum edukasi dilakukan.
b. Penyuluhan Kesehatan
Materi penyuluhan meliputi:
e Jenis-jenis penyakit menular
o Penyebab dan mekanisme penularan penyakit
e Peran mikroorganisme dalam penyakit
e Sistem imun tubuh
o Cara pencegahan penyakit menular
c¢. Demonstrasi dan Simulasi
Demonstrasi dilakukan mengenai:
e (Cara mencuci tangan yang benar
e Penggunaan masker yang tepat
o Etika batuk dan bersin
e Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
d. Diskusi Interaktif
Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya mengenai permasalahan
kesehatan yang sering ditemukan di lingkungan masyarakat.

e. Post-test
Evaluasi dilakukan setelah kegiatan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
peserta.
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3. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, evaluasi hasil pre-test
dan post-test, serta penilaian kemampuan peserta dalam mempraktikkan perilaku hidup
bersih dan sehat.

III. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan mutu layanan kebidanan melalui penguatan kemampuan bidan dalam
melakukan dokumentasi kebidanan yang sesuai standar profesi. Kegiatan dilaksanakan
melalui metode penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi terhadap tenaga
kesehatan, khususnya bidan yang bertugas di fasilitas pelayanan kesehatan.

Pada tahap awal kegiatan dilakukan identifikasi permasalahan terkait mutu pelayanan
dan kelengkapan dokumentasi kebidanan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
ditemukan bahwa masih terdapat bidan yang belum melakukan pencatatan asuhan
kebidanan secara lengkap, sistematis, dan sesuai standar dokumentasi SOAP maupun
standar pelayanan kebidanan. Selain itu, keterbatasan waktu pelayanan serta kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya dokumentasi menjadi faktor yang memengaruhi kualitas
pencatatan asuhan.

Kegiatan selanjutnya berupa penyuluhan dan pelatithan mengenai pentingnya
dokumentasi kebidanan dalam mendukung mutu pelayanan kesehatan ibu dan anak. Materi
yang diberikan meliputi prinsip dokumentasi kebidanan, teknik pencatatan yang benar,
standar mutu pelayanan kebidanan, aspek legal dokumentasi, serta praktik pengisian format
dokumentasi secara tepat. Peserta terlihat antusias selama kegiatan berlangsung yang
ditunjukkan dengan adanya diskusi aktif dan keterlibatan peserta dalam sesi praktik.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta mengenai dokumentasi kebidanan. Hal ini terlihat dari kemampuan
peserta dalam menyusun dokumentasi asuhan secara lebih lengkap dan terstruktur setelah
dilakukan pelatihan. Selain itu, peserta juga mulai memahami bahwa dokumentasi tidak
hanya berfungsi sebagai administrasi pelayanan, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab
profesional dan perlindungan hukum bagi tenaga kesehatan.

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan adanya perubahan
positif dalam penerapan dokumentasi kebidanan di tempat praktik. Sebagian besar peserta
mulai menerapkan format pencatatan yang lebih sistematis, lengkap, dan sesuai standar
pelayanan. Kualitas dokumentasi yang baik berdampak pada peningkatan kontinuitas
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pelayanan, kemudahan evaluasi tindakan, serta peningkatan komunikasi antar tenaga
kesehatan.

Mutu layanan kebidanan sangat dipengaruhi oleh kualitas dokumentasi yang
dilakukan oleh bidan. Dokumentasi yang lengkap dan akurat dapat mendukung
pengambilan keputusan klinis, meningkatkan keselamatan pasien, serta menjadi indikator
mutu pelayanan kesehatan. Sebaliknya, dokumentasi yang tidak lengkap dapat
menimbulkan kesalahan komunikasi, hambatan evaluasi pelayanan, bahkan masalah
hukum dalam praktik kebidanan.

Pelaksanaan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi bidan dalam dokumentasi
kebidanan. Dukungan dari institusi pelayanan kesehatan juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi dokumentasi yang berkualitas, seperti penyediaan format
dokumentasi standar, supervisi rutin, serta evaluasi berkala terhadap mutu pelayanan
kebidanan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan mutu layanan kebidanan melalui optimalisasi dokumentasi kebidanan.
Diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan agar kualitas pelayanan
kesehatan ibu dan anak semakin meningkat serta mampu mendukung profesionalisme
tenaga bidan dalam memberikan asuhan kebidanan yang bermutu.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan mutu
layanan kebidanan melalui optimalisasi dokumentasi kebidanan telah berjalan dengan baik
dan memberikan dampak positif bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan. Kegiatan ini
mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta dalam
melakukan dokumentasi kebidanan secara lengkap, sistematis, dan sesuai standar
pelayanan kebidanan.

Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, peserta memperoleh
pemahaman bahwa dokumentasi kebidanan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung mutu pelayanan kesehatan ibu dan anak. Dokumentasi yang baik tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan administratif, tetapi juga sebagai sarana komunikasi antar
tenaga kesehatan, bahan evaluasi pelayanan, bukti tanggung jawab profesional, serta
perlindungan hukum bagi bidan dalam menjalankan praktik kebidanan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam
menerapkan format dokumentasi kebidanan yang lebih terstruktur dan sesuai standar,
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seperti penggunaan metode SOAP dan pencatatan asuhan kebidanan yang lengkap.
Peningkatan kualitas dokumentasi ini berdampak pada meningkatnya kualitas pelayanan,
ketepatan tindakan, kesinambungan asuhan, dan keamanan pasien dalam pelayanan
kebidanan.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan mutu layanan
kebidanan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kompetensi tenaga kesehatan,
ketersediaan sarana dokumentasi, dukungan institusi pelayanan kesehatan, supervisi, serta
adanya evaluasi berkala terhadap pelaksanaan dokumentasi kebidanan. Oleh karena itu,
upaya peningkatan mutu pelayanan perlu dilakukan secara berkesinambungan agar kualitas
pelayanan kesehatan semakin optimal.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan profesionalisme bidan dan mutu layanan kebidanan melalui
penerapan dokumentasi kebidanan yang lebih baik, akurat, dan sesuai standar profesi.
Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan tindak lanjut untuk meningkatkan mutu layanan
kebidanan dan kualitas dokumentasi kebidanan di fasilitas pelayanan kesehatan.

a. Bagi Tenaga Bidan
Bidan diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi dan keterampilan dalam
melakukan dokumentasi kebidanan sesuai standar profesi dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Bidan juga perlu meningkatkan kesadaran bahwa dokumentasi
merupakan bagian penting dari pelayanan yang berkualitas dan profesional.

b. Bagi Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Institusi pelayanan kesehatan diharapkan dapat menyediakan sistem dan format
dokumentasi yang standar, mudah digunakan, dan mendukung efektivitas pelayanan.
Selain itu, perlu dilakukan supervisi, monitoring, dan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan dokumentasi kebidanan guna menjaga mutu pelayanan kesehatan.

c. Bagi Institusi Pendidikan
Institusi pendidikan kebidanan diharapkan dapat memperkuat pembelajaran mengenai
dokumentasi kebidanan, baik secara teori maupun praktik, sehingga mahasiswa
memiliki kesiapan yang baik sebelum terjun ke dunia pelayanan kesehatan.

d. Bagi Organisasi Profesi
Organisasi profesi bidan diharapkan dapat terus melakukan pelatihan, seminar, dan
pendampingan terkait mutu pelayanan dan dokumentasi kebidanan agar kompetensi
bidan tetap terjaga sesuai standar profesi dan regulasi kesehatan yang berlaku.
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e. Bagi Peneliti dan Pelaksana Pengabdian Selanjutnya
Kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan dengan cakupan
yang lebih luas, melibatkan lebih banyak fasilitas pelayanan kesehatan, serta
memanfaatkan teknologi digital dalam sistem dokumentasi kebidanan sehingga
pelayanan menjadi lebih efektif, efisien, dan terintegrasi.
f. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan
Pemerintah diharapkan dapat mendukung peningkatan mutu layanan kebidanan melalui
kebijakan yang mendorong standardisasi dokumentasi kebidanan, pengembangan
sistem digital kesehatan, serta peningkatan kompetensi tenaga kesehatan secara
berkelanjutan.
Dengan adanya kerja sama dari berbagai pihak, diharapkan mutu layanan kebidanan dan
kualitas dokumentasi kebidanan dapat terus meningkat sehingga mampu memberikan
pelayanan kesehatan yang aman, berkualitas, dan berorientasi pada keselamatan pasien.
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